
 



PERENCANAAN PEMBELAJARAN PENJAS 

 

 

 

 

 

 

 

Muslim Bin Ilyas S,Or, M.Pd. 

Dr. Hj. Nur Indah Atifah Anwar, S.Pd., M.Pd. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahta Media Group 

  



ii 

  



iii 

PERENCANAAN PEMBELAJARAN PENJAS 

 

Penulis: 

Muslim Bin Ilyas S,Or, M.Pd. 

Dr. Hj. Nur Indah Atifah Anwar, S.Pd., M.Pd. 

 

Desain Cover: 

Tahta Media 

 

Editor: 

Alimin Hamzah S.Pd.,M.Pd 

 

Proofreader: 

Tahta Media 

 

Ukuran: 

viii, 158, Uk: 15,5 x 23 cm 

 

ISBN : 978-623-147-799-6 

 

Cetakan Pertama: 

Maret 2025 

 

Hak Cipta 2025, Pada Penulis 

Isi diluar tanggung jawab percetakan 

Copyright © 2025 by Tahta Media Group 

All Right Reserved 

  

Hak cipta dilindungi undang-undang 

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau 

memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku ini 

tanpa izin tertulis dari Penerbit. 

 

PENERBIT TAHTA MEDIA GROUP 

(Grup Penerbitan CV TAHTA MEDIA GROUP) 

Anggota IKAPI (216/JTE/2021) 
 



iv 

KATA PENGANTAR 
 

Pendidikan Jasmani (Penjas) memiliki peranan yang sangat penting 

dalam perkembangan fisik dan mental siswa. Dalam dunia pendidikan, Penjas 

tidak hanya berfokus pada aspek fisik semata, tetapi juga mendukung 

pengembangan karakter, sikap sosial, serta kemampuan motorik anak. 

Pembelajaran yang baik dalam Penjas akan membawa manfaat besar, baik 

dalam konteks kesehatan tubuh, kemampuan fisik, maupun pembentukan 

pribadi yang lebih baik. Melalui buku ini, diharapkan para pendidik dan 

pengajar dapat menemukan panduan yang komprehensif dan aplikatif dalam 

menyusun rencana pembelajaran Penjas yang menyeluruh dan berbasis pada 

kebutuhan perkembangan peserta didik. Pendidikan Jasmani bukanlah 

sekadar kegiatan fisik yang menyenangkan, tetapi lebih dari itu, Penjas 

merupakan sarana untuk mendidik siswa menjadi individu yang sehat, bugar, 

dan memiliki kedisiplinan yang tinggi. Buku ini disusun untuk memberikan 

wawasan dan pengetahuan bagi para guru serta praktisi pendidikan dalam 

merencanakan dan mengimplementasikan pembelajaran Penjas yang efektif 

dan bermakna. Di dalamnya, Anda akan menemukan berbagai teori dasar, 

prinsip-prinsip pendidikan, serta teknik-teknik pembelajaran yang dapat 

diterapkan di berbagai jenjang pendidikan, mulai dari usia dini hingga sekolah 

menengah. 

Di tengah perkembangan zaman yang terus bergerak maju, pendidikan 

jasmani menghadapi berbagai tantangan. Oleh karena itu, penting bagi kita 

untuk senantiasa berinovasi dalam merancang pembelajaran yang tidak hanya 

menarik, tetapi juga efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. Buku ini 

juga menyajikan berbagai metode dan pendekatan pembelajaran terkini yang 

dapat diadaptasi oleh pengajar, baik untuk kelas konvensional maupun kelas 

yang memanfaatkan teknologi digital. Dengan perencanaan pembelajaran 

yang matang, diharapkan kegiatan Penjas di sekolah dapat berjalan dengan 

baik, menyenangkan, dan membawa dampak positif bagi perkembangan fisik 

serta karakter siswa. Semoga buku ini dapat memberikan inspirasi serta solusi 

bagi tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran Penjas di Indonesia, serta 

menjadi bagian dari upaya kita bersama untuk menciptakan generasi yang 

sehat, cerdas, dan berbudi pekerti. 
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BAB 1 
KONSEP DASAR 

PENDIDIKAN JASMANI 
 

 

 

1.1 PENGERTIAN PENDIDIKAN JASMANI 

Pendidikan Jasmani (Penjas) adalah suatu bentuk pendidikan yang 

bertujuan untuk memelihara dan mengembangkan potensi fisik serta 

kesehatan tubuh melalui berbagai aktivitas jasmani yang dilakukan secara 

terstruktur. Aktivitas dalam Penjas mencakup olahraga, permainan, dan 

latihan fisik yang berfokus pada peningkatan kebugaran tubuh, keterampilan 

motorik, serta pengendalian fisik dan mental (Suherman, 2018). Tujuan utama 

dari Penjas adalah untuk membantu siswa mengembangkan kebugaran fisik 

yang optimal dan keterampilan yang mendukung aktivitas fisik sehari-hari. 

Dengan melakukan kegiatan jasmani secara teratur, siswa dapat menjaga 

kondisi tubuh mereka agar tetap sehat dan bugar, yang penting untuk 

menunjang kehidupan mereka baik dalam lingkungan sekolah maupun 

kehidupan di luar sekolah. 

Pendidikan Jasmani memiliki peran penting dalam membentuk 

kesadaran peserta didik mengenai pentingnya menjaga kesehatan tubuh dan 

bagaimana kebugaran jasmani berpengaruh terhadap kualitas hidup mereka. 

Penjas mengajarkan siswa untuk mengutamakan gaya hidup sehat yang 

melibatkan pola makan yang baik, kebiasaan berolahraga, serta menjaga 

kesehatan mental. Pembelajaran ini tidak hanya terfokus pada aktivitas fisik, 

tetapi juga mengajarkan peserta didik tentang pentingnya kebugaran dalam 

kehidupan sehari-hari, baik dalam kegiatan akademik maupun aktivitas sosial 

lainnya  (Pradana, 2021). 

Di dalam konsep Pendidikan Jasmani, terdapat pemahaman bahwa tubuh 

dan pikiran adalah kesatuan yang saling terkait. Artinya, untuk mencapai 
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BAB 2  
KURIKULUM PENDIDIKAN 

JASMANI 
 

 

 

2.1 STRUKTUR KURIKULUM PENJAS 

Struktur kurikulum Pendidikan Jasmani (Penjas) disusun dengan tujuan 

untuk memberikan pembelajaran yang menyeluruh bagi peserta didik. 

Kurikulum Penjas terdiri dari beberapa komponen utama, yaitu tujuan 

pembelajaran, kompetensi dasar, materi ajar, metode pengajaran, serta 

evaluasi. Masing-masing komponen ini saling berhubungan dan saling 

mendukung untuk mencapai tujuan yang diinginkan, yaitu menghasilkan 

individu yang sehat, bugar, dan memiliki keterampilan fisik yang memadai. 

Di tingkat pendidikan dasar dan menengah, kurikulum Penjas disusun untuk 

mengembangkan berbagai aspek fisik peserta didik. Ini termasuk penguatan 

kebugaran tubuh melalui olahraga dan aktivitas fisik yang menantang. 

Struktur kurikulum ini didesain untuk meningkatkan keterampilan motorik 

dasar, seperti berlari, melompat, dan melempar, serta keterampilan lebih lanjut 

yang dibutuhkan dalam berbagai jenis olahraga. Selain itu, kurikulum Penjas 

juga memperkenalkan pentingnya pola hidup sehat dan bagaimana menjaga 

kesehatan tubuh sepanjang hidup (Hidayat & Hendrayana, 2020). 

Salah satu bagian utama dari struktur kurikulum Penjas adalah adanya 

materi ajar yang mencakup olahraga, kebugaran jasmani, dan aspek kesehatan 

tubuh. Di setiap jenjang pendidikan, materi ini disesuaikan dengan usia dan 

perkembangan peserta didik. Misalnya, di tingkat dasar, kurikulum Penjas 

lebih banyak mengajarkan gerakan-gerakan dasar yang menyenangkan dan 

sederhana, seperti permainan dan senam, sedangkan di tingkat menengah, 

kurikulum mulai memperkenalkan olahraga yang lebih terstruktur dan 

kompetitif. 
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BAB 3  
PENDEKATAN DAN 

METODE PEMBELAJARAN 
PENJAS 

 

 

 

3.1 PENDEKATAN PEMBELAJARAN PENJAS YANG EFEKTIF 

Pendekatan dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani (Penjas) memegang 

peran krusial dalam menentukan efektivitas kegiatan pembelajaran. Salah satu 

kunci utama untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan 

bermanfaat adalah melalui pendekatan yang berbasis aktivitas fisik yang 

menyenangkan. Aktivitas yang menyenangkan dapat merangsang minat siswa 

dan meningkatkan kebugaran jasmani mereka. Selain itu, pendekatan ini juga 

berfungsi untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti kerjasama 

dan komunikasi yang penting dalam kehidupan sosial mereka. Siswa yang 

terlibat dalam kegiatan fisik yang menyenangkan cenderung lebih antusias 

dan bersemangat, sehingga mereka dapat mengikuti pembelajaran dengan 

lebih aktif dan menghasilkan pengalaman belajar yang positif (Wicaksono, 

2019). 

Pendekatan berbasis proyek juga efektif dalam pendidikan jasmani 

karena memberikan siswa tantangan yang dapat mengasah keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif. Dalam pendekatan ini, siswa diberikan tugas atau 

proyek yang berkaitan langsung dengan pembelajaran Penjas, seperti 

merancang latihan fisik atau menyusun strategi dalam permainan olahraga. 

Tidak hanya keterampilan teknis yang dikembangkan, tetapi juga kemampuan 

bekerja dalam tim dan berpikir secara strategis. Hal ini mendorong siswa 

untuk memanfaatkan pengetahuan mereka dalam konteks yang lebih luas, 
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BAB 4  
PERENCANAAN 

PEMBELAJARAN PENJAS 
 

 

 

4.1 LANGKAH-LANGKAH DALAM PERENCANAAN 

PEMBELAJARAN 

Perencanaan pembelajaran adalah tahap awal yang sangat penting dalam 

setiap proses pendidikan, termasuk dalam Pendidikan Jasmani (Penjas). 

Langkah pertama dalam perencanaan pembelajaran adalah menganalisis 

kebutuhan siswa. Guru harus mengetahui tingkat kemampuan fisik siswa, 

serta karakteristik sosial dan psikologis mereka. Langkah ini bertujuan untuk 

menyesuaikan materi dan metode pembelajaran dengan kondisi siswa yang 

berbeda-beda. Langkah berikutnya adalah menetapkan tujuan pembelajaran 

yang jelas dan terukur. Tujuan pembelajaran harus mencakup aspek 

keterampilan fisik, pengetahuan tentang kesehatan, dan pengembangan sikap 

positif seperti sportivitas dan kerjasama. Tujuan yang jelas membantu guru 

untuk merancang kegiatan yang mendukung pencapaian tujuan tersebut  

(Yuwono & Rizki, 2021b). 

Selanjutnya, guru merancang materi ajar yang relevan dengan tujuan 

pembelajaran. Materi ini harus mengacu pada kurikulum yang telah 

ditetapkan, namun disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan kondisi fisik 

mereka. Misalnya, jika tujuan pembelajaran adalah meningkatkan kelincahan, 

maka materi yang diberikan akan mencakup berbagai latihan yang 

menekankan pada gerakan cepat dan responsif. Metode pengajaran juga harus 

dipilih dengan hati-hati untuk mencapai tujuan pembelajaran. Guru dapat 

memilih berbagai metode, seperti metode demonstrasi, latihan langsung, atau 

pembelajaran berbasis permainan. Metode yang dipilih harus sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai dan gaya belajar siswa. 
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BAB 5  
PENGELOLAAN KELAS 

DALAM PEMBELAJARAN 
PENJAS 

 

 

 

5.1 PRINSIP PENGELOLAAN KELAS 

Pengelolaan kelas dalam Pendidikan Jasmani (Penjas) sangat penting 

karena menciptakan kondisi yang memungkinkan setiap siswa terlibat aktif 

dalam pembelajaran. Sebagai guru Penjas, tugas utama adalah memastikan 

bahwa setiap kegiatan berjalan lancar dan tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dengan maksimal. Prinsip pertama dalam pengelolaan kelas adalah 

menetapkan aturan yang jelas dan konsisten. Aturan ini mencakup perilaku 

yang diharapkan dari siswa, seperti menjaga keamanan selama latihan fisik, 

mengikuti instruksi dengan tepat, serta menunjukkan sportivitas dalam 

permainan. Guru harus mampu menegakkan aturan ini secara tegas namun 

tetap adil  (Raharjo & Saputro, 2020). 

Pengelolaan kelas juga melibatkan manajemen waktu yang baik. 

Pembelajaran Penjas sering kali melibatkan berbagai jenis kegiatan fisik, yang 

memerlukan waktu cukup lama untuk persiapan dan pelaksanaan. Oleh karena 

itu, guru harus mengalokasikan waktu dengan bijak, memberi ruang untuk 

pemanasan, latihan, serta evaluasi tanpa mengabaikan satu aspek pun. Guru 

perlu memprioritaskan kegiatan yang paling penting dan memberi jeda waktu 

yang cukup antara kegiatan agar siswa tidak merasa lelah atau kehilangan 

konsentrasi. 

Prinsip pengelolaan kelas juga mencakup pengelolaan ruang dan 

peralatan. Dalam Penjas, peralatan fisik dan fasilitas olahraga adalah 
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BAB 6  
PENILAIAN DAN EVALUASI 

PEMBELAJARAN PENJAS 
 

 

 

6.1 TUJUAN DAN FUNGSI PENILAIAN DALAM PENJAS 

Penilaian dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani (Penjas) memiliki 

peranan yang sangat penting untuk mengukur pencapaian tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. Tujuan utama dari penilaian adalah untuk mengetahui 

sejauh mana siswa dapat menguasai kompetensi yang diharapkan dalam 

kegiatan Penjas. Penilaian juga bertujuan untuk memberikan umpan balik 

yang berguna bagi siswa dalam meningkatkan kinerja mereka serta untuk 

memberikan informasi kepada guru tentang efektivitas metode yang 

digunakan dalam pengajaran. Fungsi penilaian dalam Penjas tidak hanya 

untuk mengevaluasi hasil belajar siswa, tetapi juga untuk mengetahui 

perkembangan keterampilan fisik mereka. Oleh karena itu, penilaian dalam 

Penjas mencakup berbagai aspek, termasuk keterampilan motorik, 

kemampuan fisik, serta sikap dan nilai-nilai seperti kerja sama dan sportivitas. 

Selain itu, penilaian juga membantu guru dalam merencanakan langkah-

langkah selanjutnya dalam proses pembelajaran, misalnya dengan 

menyesuaikan metode pengajaran atau memberikan latihan tambahan kepada 

siswa yang membutuhkan  (Bausad & Musrifin, 2017). 

Dalam konteks pendidikan jasmani, penilaian yang baik harus bersifat 

holistik, artinya mencakup penilaian terhadap kemampuan fisik (seperti 

kekuatan, kecepatan, dan daya tahan), keterampilan teknik (misalnya teknik 

renang atau permainan bola), serta dimensi psikologis dan sosial, seperti sikap 

kerja sama dan semangat berkompetisi. Penilaian yang komprehensif ini 

bertujuan untuk mengembangkan siswa secara menyeluruh, tidak hanya 
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BAB 7  
PEMBELAJARAN PENJAS 
UNTUK ANAK USIA DINI 

 

 

 

7.1 PRINSIP PEMBELAJARAN PENJAS UNTUK ANAK USIA DINI 

Pembelajaran pendidikan jasmani (Penjas) untuk anak usia dini harus 

dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip yang mendukung 

tumbuh kembang anak secara optimal. Prinsip pertama adalah prinsip 

perkembangan anak. Pembelajaran Penjas harus disesuaikan dengan tahap 

perkembangan fisik dan kognitif anak. Anak usia dini berada pada tahap yang 

sangat sensitif terhadap pembelajaran fisik karena mereka sedang 

mengembangkan kemampuan motorik dasar dan koordinasi tubuh mereka  

(Sudarmono & Rahayu, 2015). Oleh karena itu, kegiatan yang disajikan harus 

menyenangkan dan sesuai dengan tingkat perkembangan mereka. 

Prinsip kedua adalah prinsip aktivitas. Anak usia dini belajar melalui 

aktivitas yang melibatkan gerakan fisik. Oleh karena itu, pembelajaran Penjas 

untuk anak usia dini harus dirancang untuk melibatkan anak dalam aktivitas 

yang aktif dan menyenangkan, seperti permainan yang melibatkan gerakan 

motorik kasar dan halus. Aktivitas fisik tidak hanya meningkatkan 

keterampilan motorik anak, tetapi juga memberikan stimulasi yang positif 

terhadap perkembangan otak anak. 

Prinsip ketiga adalah prinsip pembelajaran yang menyeluruh. 

Pembelajaran Penjas di usia dini seharusnya tidak hanya menekankan pada 

pengembangan keterampilan fisik, tetapi juga pada aspek sosial dan 

emosional. Anak-anak diajarkan untuk bekerja sama dalam kelompok, 

mengikuti aturan, dan mengembangkan sikap sportif. Ini juga melibatkan 

pembelajaran nilai-nilai yang penting untuk kehidupan mereka, seperti 

disiplin, kerja keras, dan menghargai diri sendiri serta orang lain. 
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BAB 8  
PEMBELAJARAN PENJAS 
UNTUK SISWA SEKOLAH 

DASAR 
 

 

 

8.1 MENYUSUN RENCANA PEMBELAJARAN PENJAS UNTUK SD 

Menyusun rencana pembelajaran Penjas untuk siswa Sekolah Dasar (SD) 

merupakan langkah penting dalam mendukung keberhasilan pembelajaran. 

Rencana pembelajaran yang baik harus mencakup tujuan yang jelas, strategi 

pengajaran yang efektif, serta kegiatan yang sesuai dengan kemampuan siswa. 

Rencana pembelajaran Penjas untuk SD harus memperhatikan karakteristik 

siswa yang berusia muda, yang membutuhkan pendekatan yang 

menyenangkan dan interaktif. Langkah pertama dalam menyusun rencana 

pembelajaran Penjas adalah merumuskan tujuan pembelajaran yang spesifik, 

terukur, dan realistis. Tujuan ini mencakup keterampilan fisik yang ingin 

dicapai, seperti kemampuan berlari, melompat, atau melempar bola, serta 

keterampilan sosial dan emosional yang diinginkan, seperti kerjasama dan 

sportivitas. Setelah tujuan ditetapkan, guru dapat merancang kegiatan yang 

mendukung pencapaian tujuan tersebut  (E. Pratiwi, 2021). 

Selanjutnya, penting untuk memilih metode pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik siswa. Di SD, pembelajaran Penjas sebaiknya lebih 

berfokus pada kegiatan yang melibatkan permainan dan aktivitas fisik yang 

menyenangkan. Guru dapat menggunakan permainan kelompok, permainan 

tradisional, atau aktivitas yang memungkinkan siswa untuk bergerak aktif 

sambil belajar. Metode ini dapat membantu siswa memahami dan menikmati 
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BAB 10  
PEMBELAJARAN PENJAS 
UNTUK SISWA SEKOLAH 

MENENGAH ATAS 
 

 

 

10.1 KARAKTERISTIK SISWA SMA DALAM PEMBELAJARAN 

PENJAS 

Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) berada pada fase perkembangan 

remaja, di mana mereka mulai menunjukkan pemikiran yang lebih kritis dan 

kemampuan fisik yang lebih berkembang dibandingkan dengan siswa pada 

tingkat pendidikan yang lebih rendah. Pada usia ini, siswa memiliki tingkat 

energi yang tinggi dan mulai mencari identitas mereka dalam hal minat dan 

bakat, termasuk dalam bidang olahraga. Karakteristik fisik dan psikologis ini 

harus dipahami oleh guru Penjas dalam merancang pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan dan perkembangan siswa. Secara fisik, siswa SMA 

cenderung lebih mampu melakukan kegiatan fisik yang lebih intens dan 

bervariasi, seperti latihan kekuatan, ketahanan, serta keterampilan olahraga 

yang lebih spesifik (Wahjoedi & Setyawan, 2017). Mereka sudah mampu 

melakukan gerakan yang lebih kompleks dan membutuhkan latihan teknik 

yang lebih mendalam. Oleh karena itu, pembelajaran Penjas di SMA perlu 

mengarah pada pengembangan keterampilan olahraga yang lebih tinggi, 

termasuk teknik-teknik dalam berbagai cabang olahraga. 

Di sisi psikologis, siswa SMA mulai menunjukkan keinginan untuk 

bersaing dan berprestasi, baik dalam olahraga maupun dalam bidang lainnya. 

Mereka juga lebih sadar akan pentingnya kesehatan dan kebugaran fisik, yang 

dapat memotivasi mereka untuk lebih aktif dalam pembelajaran Penjas. Oleh 
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BAB 11  
PERAN PENDIDIKAN 

JASMANI DALAM 
KESEHATAN DAN 

KEBUGARAN 
 

 

 

11.1 PENGARUH PENJAS TERHADAP KESEHATAN FISIK 

Pendidikan jasmani (Penjas) memiliki peran yang sangat signifikan 

dalam mempengaruhi kesehatan fisik individu. Pembelajaran Penjas 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat dalam aktivitas fisik yang 

membantu mengembangkan berbagai aspek kebugaran tubuh. Salah satu 

manfaat utama dari Penjas adalah peningkatan kapasitas kardiorespirasi. 

Aktivitas fisik yang dilakukan dalam kegiatan Penjas seperti berlari, berenang, 

atau olahraga tim dapat meningkatkan efisiensi jantung dan paru-paru dalam 

memompa darah dan oksigen ke seluruh tubuh  (Maulana & Bawono, 2021). 

Selain meningkatkan daya tahan tubuh, Penjas juga membantu 

memperkuat sistem muskuloskeletal, termasuk otot dan tulang. Latihan 

kekuatan yang dilakukan selama pembelajaran Penjas, seperti angkat beban 

atau latihan ketahanan, meningkatkan kepadatan tulang dan kekuatan otot. Hal 

ini sangat penting untuk mencegah osteoporosis dan masalah tulang lainnya 

di kemudian hari, terutama pada usia yang lebih tua. Selain itu, Penjas 

berperan dalam menjaga keseimbangan tubuh. Kegiatan yang mengutamakan 

kelincahan, koordinasi, dan keseimbangan, seperti senam atau latihan 

koordinasi motorik, dapat mengurangi risiko cedera akibat kehilangan 

keseimbangan. Kebiasaan latihan yang baik juga dapat membantu 
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BAB 12  
TANTANGAN DAN INOVASI 

DALAM PEMBELAJARAN 
PENJAS 

 

 

 

12.1 TANTANGAN DALAM PEMBELAJARAN PENJAS DI 

INDONESIA 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani (Penjas) di Indonesia menghadapi 

berbagai tantangan, baik dari segi sumber daya manusia, infrastruktur, 

maupun aspek sosial budaya. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya 

pemahaman dan apresiasi terhadap pentingnya pendidikan jasmani sebagai 

bagian integral dari pendidikan di sekolah. Banyak pihak yang menganggap 

Penjas sebagai mata pelajaran yang kurang penting dibandingkan dengan mata 

pelajaran akademik lainnya, yang seringkali mengarah pada pengabaian 

terhadap kualitas pembelajaran Penjas itu sendiri  (Nasrulloh et al., 2021). 

Tantangan berikutnya adalah terbatasnya fasilitas dan sarana yang 

memadai untuk mendukung kegiatan olahraga di sekolah. Banyak sekolah, 

terutama di daerah terpencil, yang tidak memiliki lapangan olahraga yang 

cukup, alat olahraga yang memadai, atau ruang khusus untuk kegiatan Penjas. 

Hal ini menghambat kelancaran pembelajaran dan mengurangi efektivitas 

kegiatan fisik yang dapat dilakukan oleh siswa. Akibatnya, pembelajaran 

Penjas menjadi terbatas dan tidak bisa memaksimalkan potensi siswa. 

Di sisi lain, guru Penjas di Indonesia juga menghadapi tantangan besar 

dalam hal pengembangan profesionalisme mereka. Banyak guru yang belum 

memiliki pelatihan atau sertifikasi yang memadai dalam bidang pendidikan 

jasmani. Keahlian yang terbatas ini berdampak pada kualitas pengajaran dan 
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